\
}‘?y

S

%

S
{

&
S
£

PROSIDING

SIMPOSIUM NASIONAL
KELAUTAN DAN PERIKANAN 11

MAKASSAR, 5 OKTOBER 2015

BUDIDAYA PERAIRAN -

) PEMANFAATAN SUMBERDAYA PERIKANAN
S.bSIAL EKONOMI PERIKANAN _
TEKNOLOGI HASIL PERIKANAN -

) 5’




i

PROSIDING
SIMPOSIUM NASIONAL IT KELAUTAN DAN PERIKANAN 2015

DEWAN REDAKSI

Pengarah:
Dekan Fakultas [lmu Kelautan dan Perikanan

Penanggung jawab:

Wakil Dekan I Fakultas [Imu Kelaitan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin

Penyunting (Editor):
Dr. Ir. Nadiarti, M.Sc.
Moh. Tauhid Umar, S.Pi., MP.
Yayu Anugrah La Nafie, ST., M.Sc
Dwi Fajriani Inaku, S.Kel., M.Si.

Nadiarti e al. (editor). 2015. Prosiding Simposium Nasional II Kelautan dan
Perikanan 2015. Makassar, 5 Oktober 2015.



Simposium Nasional 1I Kelautan dan Perikanan 2015 (9 Mei 2015: Makassar)

Prosiding Simposium Nasional II Kelautan dan Perikanan, 5 Oktober 2015

Penyunting:
Fakultas IImu Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin, 2015

ISBN: 978-602-71759-1-4

Penyunting

@ Hak Cipta dilindungi Undang-undang
All rights reserved

Penyunting: Nadiarti, Moh. Tauhid Umar, Yayu Anugrah La Nafie dan
Dwi Fajriani Inaku

Diterbitkan oleh: Fakultas IImu Kelautan dan Perikanan, Universitas
Hasanuddin, Makassar, 5 Oktober 2015

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa ijin dari
penyunting. "




KATA PENGANTAR

Pertama-tama marilah kita memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas berkat
rakhmat dan hidayahNya sehingga Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan II (SimNas-KP
II) UNHAS 2015, yang bertema “Keberlanjutan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan Dalam
Rangka Memperkuat Ketahanan Pangan Nasional” dapat terlaksana. Adapun tujuan dari SimNas-
KP IT UNHAS 2015 ini adalah untuk bertukar informasi, pengetahuan, pengalaman, diskusi, dan
koordinasi dalam kegiatan penelitian bidang perikanan dan kelautan antara para pakar/peneliti dari
perguruan tinggi, lembaga penelitian, praktisi, pemerhati, dan pengambil kebijakan demi
meningkatkan potensi, pengembangan dan pemanfaatan sumberdaya perikanan dan kelautan
secara berkelanjutan.

Dalam kesempatan ini, tak luput kami ucapkan terima kasih kepada Ibu Rektor UNHAS, atas
kesediaan memberikan sambutan dan membuka simposium serta kepada para narasumber, dan
para pendukung kegiatan ini, yaitu: Pusat Penelitian Laut Dalam LIPI Ambon; Balai Pengelolaan
Sumberdaya Pesisir dan Laut (BPSPL) Maros; Indonesian Coral Reef Society (INCRES); Balai
Penelitian dan Pengembagan Budidaya Air Payau (BPPBAP) — KKP; Konsorsium Mitra Bahari
Sulawesi Selatan; Shrimp Club Indonesia (SCI); Asosiasi Rumput Laut Indonesia
Ikatan Sarjana Perikanan Indonesia; Universitas Muslim Indonesia; Pusat Penelitian Oseanografi
- (P20 LIPI); Ikatan Sarjana Oseanologi Indonesia; dan Ikatan Sarjana Perikanan Indonesia.

Kami juga menyampaikan apresiasi dan terima kasih atas partisipasi rekan-rekan akademisi dan
peneliti Kelautan dan Perikanan dari seluruh Nusantara yang telah bersedia melalui proses seleksi
oleh Tim Seleksi kami untuk dapat mempresentasikan hasil penelitiannya dalam SimNas-KP II
Unhas 2015 ini. Penghargaan serupa terhadap antusiasme para peserta yang telah menyemarakkan
dan mensukseskan kegiatan ini dengan jumlah peserta yang meningkat dari tahun sebelumnya.
Sebagai output dari acara Simnas KP II UNHAS 2015, prosiding ini telah melalui proses
penyuntingan oleh tim penyunting tanpa mengubah substansi tulisan.

Akhirul kata, semoga Simnas KP ini dapat menjadi kegiatan tahunan, sejak pertama kali diadakan
pada tahun 2014, serta menjadi media komunikasi dan saling tukar informasi terkini antara
peneliti, pengajar dan pengguna riset dalam bidang terkait di seluruh wilayah Nusantara. Atas
nama panitia, kami memohon maaf apabila terdapat hal-hal yang kurang berkenan baik sebelum,
selama maupun setelah pelaksanaan SimNas-KP II UNHAS 2015.

Wassalamu Alaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh.

Makassar, 5 Oktober 2015.

Prof. Dr. Akbar Tahir™~M.Sc.
Ketua Panitia SimNas-KP II, UNHAS, 2015
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KATA SAMBUTAN

Pertama-tama marilah kita memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT karena
dengan izinNYA, Prosiding Seminar Nasional Kelautan dan Perikanan-II, 2015, UNHAS
(SimNas-KP II, 2015) dengan tema “Keberlanjutan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan
Dalam Rangka Memperkuat Ketahanan Pangan Nasional” ini dapat kami terbitkan. Tema
tersebut dipilih, mengingat di berbagai tempat terjadi peningkatan pemanfaatan sumberdaya
hayati perairan umum dan laut, baik untuk kepentingan bahan pangan,maupun industri, tanpa
memperhatikan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. Agar terwujud keseimbangan
antara pemenuhan kebutuhan bahan pangan dan pengembangan ekonomi secara berkelanjutan,
maka selain optimasi kultivasi organisme budidaya perairan ramah lingkungan yang harus
semakin digalakkan, prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan juga harus diterapkan.

Berbagai informasi terkait aspek budidaya, penangkapan, bioteknologi, ekosistem,
sosial ekonomi dan kebijakan tersebar luas di berbagai institusi di Tanah Air. Melalui ajang
pertukaran informasi tentang praktik-praktik cerdas (Good practices) diyakini dapat
memperbaiki pemanfaatan sumberdaya perairan sekaligus meningkatkan hasil budidaya
organisme-organisme perairan bernilai ekonomi yang ramah lingkungan dan aman untuk
dikonsumsi. Hal ini secara nyata mendukung maksud dan tujuan pelaksanaan Simposium
Nasional Kelautan dan Perikanan II yang hasil akhirnya dapat melahirkan konsepsi sebagai
masukan bagi pengambil kebijakan untuk menjamin keberlanjutan sumberdaya kelautan dan
perikanan yang dapat memperkuat ketahanan pangan nasional.

Simposium ini diikuti oleh para peneliti dari bidang Ilmu-ilmu Kelautan dan Perikanan
dari berbagai penjuru Nusantara. Prosiding SimNas-II KP 2015 ini, terbagi atas 2 bagian, yaitu
1) Bidang kajian Ekosistem Laut, Pesisir dan Pulau-pulau Kecil; Bioteknologi Kelautan dan
Perikanan; Pengelolaan Sumberdaya PeriKanan; serta Hasil Presentasi Poter, dan 2) Prosiding
2, Bidang kajian Budidaya Perairan; Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan; Sosial Ekonomi
Perikanan serta Teknologi Hasil Perikanan.

Kami ucapkan terima kasih atas kesediaan Ibu Rektor UNHAS (Prof. Dr. Dwia Aries
Tina Pulubuhu, MA) memberikan sambutan serta membuka Simposium ini. Terima kasih juga
kami haturkan kepada tiga narasumber (Dr. M. Igbal Djawad, M.Sc. atase Pendidikan dan
Kebudayaan Jepang; Prof. Dr. Amran Razak, SE., MSc yang mewakili Menko Maritim, Prof.
Dr. Ir. Nani Hendiarti, M.Sc yang mewakili Kementrian Kelautan dan Perikanan), para tamu
undangan, dan para peserta SimNas-KP II 2015, yang telah berpartisipasi pada simposium
nasional ini. Tak luput ucapan terima kasih tercurah kepada seluruh panitia pengarah dan
panitia pelaksana, yang telah bekerja keras serta kepada para sponsor dengan fasilitas yang
telah disediakan, serta pihak-pihak lain yang tidak dapat kami sebutkan tetapi yang telah
banyak membantu terselenggaranya simposium ini serta terwujudnya prosiding ini. Semoga
semua kerja keras kita mendapat Ridho dan berkah Allah SWT dan senantiasa memotivasi kita
untuk terus berkarya dalam upaya pengembangan sektor Kelautan dan Perikanan Indonesia.

Makassar, 6 October 2015

Dekan Fakultas [lmu Kelautan dan Perikanan,
Universﬁﬂ§' Hasanuddin
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Prof. Dr.lJamaluddin Jompa, M.Sc.




cS
oa

of.
nu

ing
lah
hga
Kita

1an,

ISBN: 978-602-71759-1-4

DAFTAR ISI

Halaman

KATA PENGANTAR
KATA SAMBUTAN

MAKALAH BIDANG BUDIDAYA PERAIRAN

Isolasi Bakteri Asam Laktat dari Usus Ikan Lele (Clarias batrachus) untuk

Pengendalian Bakteri Streptococcus pada Ikan Nila (Oreochromis

niloticus) 1
Rika Wulandari, Alexander Rantetondok, dan Hilal Anshary

Analisis Kesesuaian Lahan Budidaya Rumput Laut (Kappaphycus
alvarezii) di Kabupaten Bantaeng 11
Andi Asni

Kualitas Juvenil Hasil Breeding Induk Kima Sisik (Tridacna squamosa)
dari Kepulauan Spermonde, Makassar 21
Andi Niartiningsih, M. Natsir Nessa, Syafyudin Yusuf

Dinamika Kualitas Air dan Komposisi Pakan Alami di Tambak Idle 28
Andi Sahrijanna dan Brata Pantjara

Efek Penggunaan Serbuk Biji Asam Jawa Teriladap Kualitas Media
Pemeliharaan Udang Vanamei 36
Buana Basir dan Hasriyani Hafid

Pengaruh penggunaan beberapa probiotik RICA powder pada
pemeliharaan larva udang windu Penaeus monodon 42
B.R. Tampangallo, lke Trismawanti dan Markus Mangampa

Pertumbuhan Rumput Laut Gracillaria Verrucosa Menggunakan Bibit
Berbeda di Tambak 48

Burhanuddin dan Markus Mangampa

Kajian Infeksi Bakteri pada Ikan Banggai Cardinal (Pterapogon kauderni)
di Perairan Kepulauan Banggai 54

Devita Tetra Adriany, M. Hanafi dan Achmad Afif Bakri

Optimasi Pemberian Probiotik Dengan Dosis yang Berbeda dalam Media
Udang Vannamei (Littopenaus Vannamaer) 61
Early Septiningsih dan A. Sahrijannah

Studi Pemanfaatan Pakan Gel pada Usaha Pembenihan Udang Windu,
Penaneus monodon Fab. 69
Edison Saade dan Agus Nawang

Penentuan Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap Produksi Tambak di
Kabupaten Tuban Provinsi Jawa Timur 80
Erna Ratmawati, Ruzkiah Asaf dan Hasnawi

Padat Tebar, Jenis Pakan dan Waktu Pemberian Pakan terhadap

Pertumbuhan dan Sintasan Udang Kaki Putih (Penaeus vannamer) 20
Farida, A. Masyahoro, dan Rusaini

Prosiding Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan II 1
[Universitas Hasanuddin, Makassar, 9 Mei 2015




ISBN: 978-602-71759-1-4

Uji Fitokimia dan Analisis Kadar Flavonoid Total Batang dan Daun
Tanaman Kopasanda (Cromolaena odorata 1..) 97
Harlina

Pengaruh Pergantian Pakan Alami dengan Pakan Buatan Terhadap

Pertumbuhan dan Kandungan Glikogen Larva Ikan Bawal Bintang

(Trachionus blochii, Lacepede) 106
Haryati, Dwi Septiani Putri, Siti Aslamyah

Diagnosis Penyakit Bakterial pada Ikan Kerapu Macan (Epinephelus

Fuscoguttatus) pada Keramba Jaring Apung Boneatiro di Kabupaten

Buton i 113
Herfiani

Penerapan Teknologi Penggelondongan Tanah untuk Meningkatkan
Kualitas Benur Udang Windu (Penaeus Monodon) 124
Hilal Anshary, Yushinta Fujaya, Budaya dan Rustam

Prevalensi Vibriosis pada Budidaya Udang Vaname Sistem Intensif dan
Superintensif 133
Ince Ayu Khairana Kadriah dan Muharijadi Atmomarsono

Pembesaran Calon Induk Ikan Bandeng Chanos chanos Terseleksi di
Tambak 140
Irwan Setyadi, Tony Setiadharma dan Gigih Setia Wibawa

Pengaruh Perbedaan Lokasi Tanam Terhadap Laju Pertumbuhan

Rumput Laut (Caulerpa lentillifera) 147
Juliana
Potensi Pengembangan Budidaya Rumput Laut di Pulau Lingayan 153

Kasim Mansyur

Aplikasi Sistem Informasi Geografis dan Penginderaan Jauh Satelit untuk

Evaluasi Pemanfaatan Ruang Budidaya Rumput Laut di Pantai Amal,

Kota Tarakan, Kalimantan Utara 164
Muhammad Banda Selamat, Muhammad Farid Samawi, Zainuddin, Arniati
Massinai

Pembesaran Udang Windu (Penaeus Monodon) Sebagai Persiapan

Calon Induk pada Kegiatan Domestikasi di Instalasi Tambak

Percobaan Punaga - Takalar 174
M.N. Syafaat dan Syarifuddin Tonnek

Pertumbuhan Plankton pada Tambak Polikultur Udang Vaname
(Litopenaeus Vannamei) dan Rumput Laut (Gracilaria Verrucosa) 181
Machluddin Amin dan Erfan A. Hendrajat

Potensi Tunikata Polycarpa aurata Sebagai Sumber Inokulum Bakteri
Endosimbion; Karakterisasi Isolat 188
Grace Christine, Magdalena Litaay, Risco G. Budji, Zaraswati Dwyana

Distribusi Fosfat dan Amonia Perairan Sekitar Tambak Udang Intensif

pada Musim Hujan di Perairan Teluk Punduh Kabupaten Pesawaran

Provinsi Lampung 198
Mudian Paena, Muhammad Chaidir Undu,Rezki Antoni Suhaimi

Penapisan Herbal Mangrove Sebagai Sumber Antioksidan pada Budidaya
Perikanan 205
Muliani dan Nurbaya

2 Prosiding Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan I1
Universitas Hasanuddin, Makassar, 9 Mei 2015




ISBN: 978-602-71759-1-4

Laju Pertumbuhan Rumput Laut Kappaphycus alvarezii yang

Dibudidayakan pada Lokasi Berbeda di Perairan Kabupaten Boalemo,

Gorontalo 215
Muslimin dan Petrus Rani Pong-Masak

Kesesuaian Perairan Pulau di Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara
Kabupaten Pangkep untuk Budidaya Rumput Laut Gracilaria Gigas 223
Nursidi, Heriansah, Fathuddin

Studi Performansi Pertumbuhan, Kandungan Agar dan Kekuatan Gel

Rumput Laut Gracilaria Verrucosa yang Dibudidayakan dengan Panjang

Stek Berbeda di Tambak 229
Petrus Rani Pong-Masak, Andi Parenrengi, Elmiwia R. Baturante, dan
Radjuddin Syamsuddin

Penggunaan Ekstrak Tanaman Tembelekan dan Ekstrak Akar Alang-

alang Untuk Meningkatkan Laju Pertumbuhan Kappaphicus alvarezii yang

dibudidayakan pada Berbagai Lokasi dan Metode Penanaman yang

Berbeda di Perairan Sulawesi Tenggara 238
Rahmad Sofyan Patadjai dan Syamsul Kamri

Strategi Peningkatan Produksi Benih Ikan Nila Melalui Hibridisasi di
Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan 248
Rasidi, Estu Nugroho, Deni Radona dan Joni Haryadi

Pengaruh Penambahan Sumber Lemak Berbeda dalam Pakan Terhadap

Pertumbuhan dan Sintasan Benih Ikan Beronang, Siganus guttatus

Generasi Kedua 257
Samuel Lante dan Muslimin

Kandungan Hormon Pertumbuhan pada Dua Fenotipe Rumput Laut

Kappaphycus alvarezii 266
Siti Fadilah dan Petrus Rani Pong-Masak

Pengaruh Penambahan Tepung Wortel Daucus carota dalam Pakan

Terhadap Komposisi Nutrisi dan Pertumbuhan Ikan Mas Koi Cyprinus

carpio pada Dosis yang Berbeda 271
Sutia Budi, Mardiana, M. Nurike, M. N. Hotman dan A. G. Tantu

Pemanfaatan Ampas Tahu dalam Pakan Pembesaran Ikan Beronang,
Siganus guttatus 278
Usman, Kamaruddin, Asda Laining, dan Muslimin

Perbandingan Pakan Berkarbohidrat Tinggi dengan Pakan Udang

Komersil Terhadap Kadar Glikogen dan Komposisi Kimia Tubuh Udang

Vannamei Litopeneus vannamei yang Dipelihara di Tambak 285
Zainuddin, Haryati, Riswan

MAKALAH BIDANG PEMANFAATAN SUMBER DAYA PERIKANAN

Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Destructive Fishing Daerah

Ekosistem Terumbu Karang pada Perairan Kepulauan Selayar Sulawesi

Selatan 292
Abdullah B, Sahabuddin

Kajian Kondisi Stok Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) di Perairan
Laut Flores, Sulawesi Selatan 299
Achmar Mallawa, Faisal Amir, Musbir dan Warda Susianti

Prosiding Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan I1 3
Universitas Hasanuddin, Makassar, 9 Mei 2015



ISBN: 978-602-71759-1-4

MAKALAH BIDANG SOSIAL EKONOMI PERIKANAN DAN
TEKNOLOGI HASIL PERIKANAN

Model Pembinaan Tenaga Kerja Wanita Produktif pada Rumah Tangga

Nelayan sebagai Upaya Peningkatan Ketahanan Ekonomi Masyarakat

Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 422
Asti Sugiarti , Erna, Andi Baso Adil Natsir

Model Ganti Rugi Nelayan Terumbu dengan Pendekatan Valuasi Ekonomi
Sumberdaya Perairan Karang 429
Hamzah, Sutinah Made, Fahrul

Penguatan Ketahanan Pangan Melalui Keberlanjutan Sumberdaya
Perikanan Khas Lokal Siput Gonggong (Strombus canarium) 438
Khodijah Ismail, Suryani Fitri Anggraini dan Hendrik

Kajian Proses dan Analisis Finansial Produksi Alkali Treated Cottonii
pada Industri Skala Rumah Tangga 450
Sitti Nurmiah, Irfani Baga, La Paturusi La Sennung, Rahmawati Saleh

Prioritas Kebijakan dalam Pengembangan Budidaya Tambak di
Kabupaten Tuban Provinsi Jawa Timur 459
Ruzkiah Asaf, Erna Ramawati dan Rezki Antoni Suhaimi

Valuasi Ekonomi Sumberdaya Terumbu Karang di Perairan Pulau Saugi,
Kabupaten Pangkep 467
Wahyudin, ArisBaso, Sri SuroAdhawati

Aktivitas Antibakteri Kitosan Kulit Udang Vaname (Litopenaeus
vannamei) terhadap Bakteri Kontaminan Bakso Ikan Tuna (Thunnus Sp.) 476
Rieny Sulistijowati, Lukinan Mile, Kartika Wulandari

POSTER

Pengaruh Beberapa Isolat Probiotik terhadap Sintasan Larva Udang
Windu Penaeus monodon di Hatchery 482
B.R. Tampangallo dan Muharijadi Atmomarsono

Distribusi Klorofil a Perairan sekitar Tambak Udang Intensif pada

Musim Kemarau di Perairan Teluk Punduh Kabupaten Pesawaran

Provinsi Lampung 490
Mudian Paena, Mat Fahrur, Andi Indra Jaya Asaad

Strategi Pengelolaan Lingkungan Estuaria Berdasarkan Permodelan
Kualitas Air di Estuaria Tallo, Sulawesi Selatan 496
Rastina, I Wayan Nurjaya, Tri Prartono, Harpasis Sanusi

Prosiding Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan IT 5
Universitas Hasanuddin, Makassar, 9 Mei 2015




ISBN: 978-602-71759-1-4

Aktivitas Antibakteri Kitosan Kulit Udang
Vaname (Litopenaeus vannamei) terhadap Bakteri
Kontaminan Bakso Ikan Tuna (Thunnus Sp.)
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ABSTRAK

Limbah hasil perikanan seperti cangkang udang memiliki manfaat menjadi kitosan sebagai
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri kitosan kulit udang
vaname terhadap bakteri kontaminan bakso ikan tuna. Penelitian dilaksanakan di Balai Pengendalian
dan Pengujian Mutu Hasil Perikanan (BPPMHP) Provinsi Gorontalo pada bulan Mei sampai
Agustus 2014, Aktivitas antibakteri kitosan meliputi pengujian Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) dengan metode observasi dan pengujian aktivitas antibakteri metode difusi agar secara
eksperimental Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan konsentrasi larutan kitosan (0,
20, 35 dan 50 %). Hasil penelitian menunjukkan bahwa KHM kitosan terhadap bakteri kontaminan
bakso ikan tuna yaitu konsentrasi 25 %. Berdasarkan Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) konsentrasi
larutan kitosan berpengaruh sangat nyata (p < 0,01) terhadap diameter zona hambat bakteri
kontaminan bakso ikan tuna, masing-masing memiliki diameter zona hambat 0 mm, 13,875 mm.
15,25 mm dan 19,725 mm. Sedangkan pada uji BNT, konsentrasi 50 % berbeda sangat nyata dengan
0% serta berbeda nyata dengan 20% dan 35 %. Konsentrasi 35 % berbeda sangat nyata dengan 0 %
tapi tidak berbeda dengan 20 %. Konsentrasi 20 % berbeda sangat nyata dengan 0 %. Konsentrasi
20, 35 dan 50 % memiliki nilai zona hambat dalam kategori kuat.

Kata kunci: antibakteri, kitosan, bakso ikan tuna

Pendahuluan

Udang merupakan salah satu komoditas perikanan Indonesia yang diminati
oleh dunia. Salah satu produksi udang yang diminati adalah udang vaname dalam
bentuk olahan udang beku. Produk olahan yang dihasilkan pada industri
pembekuan udang, diantaranya dalam bentuk head on (udang utuh), head less
(udang tanpa kepala) dan peeled (udang tanpa kepala dan kulit). Khusus produk
head less dan peeled dihasilkan limbah industri potensial berupa kepala dan kulit
udang yang cukup besar, yakni sebesar 30-50% dari keseluruhan berat badan
(Manjang, 2013).

Limbah yang berupa kepala, kulit, ekor dan kaki udang tersebut memiliki
potensi untuk dimanfaatkan salah satunya adalah kitosan dari kulit udang. Kitin
dapat berasal dari komponen utama eksoskeleton invertebrata, crustacea, insekia,
dan juga dinding sel fungi dan yeast berfungsi sebagai komponen penyokong dan
pelindung.

Menurut Wardaniati dan Setyaningsih (2009), kitosan sangat berpotensi
untuk dijadikan sebagai bahan antibakteri, karena mengandung enzim lysosim dan
gugus aminopolysacharida yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan
efisiensi daya hambat kitosan terhadap bakteri. Hardjito (2006) menyatakan.
mekanisme kerja larutan kitosan yang bersifat bakteriostatik diduga hanya
menghambat metabolisme kerja sel bakteri sehingga dapat menghambat
pertumbuhannya. Menurut Ferniandez dan Kim (2008) kitosan memberikan
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aktivitas antibakteri terhadap E. coli, S. aureus, Pseudomona aeruginosa dan
Salmonella paratyphi.

Antibakteri adalah senyawa biologis atau kimia yang dapat mengganggu
pertumbuhan dan aktivitas bakteri, khususnya bakteri yang merugikan manusia.
Antibakteri yang mempunyai kemampuan membunuh bakteri disebut bakterisidal
dan fungisidal untuk antifungi, sedangkan antibakteri yang mempunyai
kemampuan hanya menghambat pertumbuhan bakteri disebut bakteristatik dan
fungistatik untuk antifungi (Volk & Wheeler, 2002).

Sebelum zat antimikroba digunakan untuk keperluan pengobatan maupun
pengawetan maka perlu -diuji dahulu efeknya terhadap spesies bakteri tertentu.
Pengujian aktivitas antibakteri adalah teknik untuk mengukur seberapa besar
potensi atau konsentrasi suatu senyawa dapat memberikan efek bagi
mikoorganisme (Jawetz et al, 2001).

Metode pengujian aktivitas antibakteri terdiri dari dua macam yaitu metode
dilusi dan difusi. Metode dilusi yaitu penentuan penghambatas berdasarkan
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) zat antibakteri. Metode difusi yang sering
digunakan salah satunya adalah metode disc diffusion, pada metode ini piringan
atau kertas cakram yang berisi agen antimikroba diletakkan pada media agar yang
telah ditanami mikroorganisme yang akan berdifusi pada media agar tersebut. Area
jernih mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme pada
permukaan media agar (Pratiwi, 2008). Diameter zona hambatan yang terbentuk
diukur menggunakan jangka sorong dengan cara mengurangi diameter keseluruhan
(cakram + zona hambatan) dengan diameter cakram (Volk dan Wheeler, 2002).
Pada penelitian ini, bakteri yang digunakan sebagai bakteri uji adalah bakteri
kontaminan bakso ikan tuna (Thunnus sp.).

Bakso merupakan preduk makanan yang mengandung protein dan kadar air
yang tergolong tinggi dan rentan terhadap kerusakan sehingga memiliki daya awet
atau masa simpan bakso maksimal hanya satu sampai dua hari pada suhu kamar
(Kurniawati, 2008). Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan bakso ikan tuna
kandungan proteinnya 17,25%, kadar air 67,36% dan TPC hari kedua 1x107
koloni/g pada penyimpanan suhu kamar sampai hari kedua. Berdasarkan uraian di
atas maka perlu dilakukan penelitian penggunaan pengawet alami seperti kitosan
untuk menghambat pertumbuhan bakteri kontaminan pada bakso. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri kitosan kulit udang vaname
terhadap bakteri kontaminan bakso ikan tuna.

Bahan dan Metode

Alat dan Bahan. Alat yang digunakan untuk uji aktivitas antibakteri kitosan
adalah lemari inkubator, autoclave, thermolyne, cawan petri, neraca analitik,
erlenmeyer, tabung reaksi, pipet volumetrik, jarum ose, gelas ukur dan lampu
bunsen. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kitosan kulit udang
vaname, asam asetat 1 % kertas cakram, bahan kimia yang digunakan adalah
Butterfield phosphate buffered (BFP), Nutrien Agar (NA), aguades dan alkohol 70
%. Bakteri uji yang digunakan adalah bakteri kontaminan bakso ikan tuna.

Lokasi dan Waktu Penelitian. Penelitian dilaksanakan di Balai
Pengendalian dan Pengujian Mutu Hasil Perikanan (BPPMHP) Provinsi Gorontalo
mulai bulan April-Mei 2014.

Analisis Data. Aktivitas antibakteri kitosan meliputi 1. Pengujian
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dengan metode dilusi secara observasi dan
pengujian aktivitas antibakteri metode difusi agar secara eksperimental Rancangan
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Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan konsentrasi larutan kitosan (0, 20, 35 dan
50 %).

Prosedur Kerja

Pembuatan Kitosan. Pembuatan kitosan kulit udang vaname mengacu pada
prosedur pembuatan kitosan oleh Puspawati dan Simpen (2010) yang mencakup
tiga proses yaitu deproteinasi, demineralisasi dan deasetilasi. Deproteinasi
dilakukan untuk menghilangkan protein dari kulit udang. Serbuk udang ditimbang
dengan berat 200 gr ditambahkan larutan NaOH 3% dilarutkan dalam 1.000 ml
aquades kemudian dipanaskan menggunakan thermolyne selama 2 jam pada suhu
80°C sambil diaduk, kemudian disaring dan dicuci sampai pH netral.
Demineralisasi dilakukan dengan cara serbuk hasil deproteinasi ditambahkan HCl
1 M (1 M HCI = 84 ml) dilarutkan dalam 1.000 ml aquades, dipanaskan selama 1
jam pada suhu 75°C sambil diaduk, kemudian disaring dan dicuci dengan air
sampai pH netral kemudian dikeringkan dalam oven suhu 80°C selama 24 jam.
Tahap ini menghasilkan kitin. Proses terakhir adalah deasetilasi, kitin ditambahkan
NaOH 50 % dilarutkan dalam 1000 ml aquades, dipanaskan selama 1 jam pada
suhu 75°C sambil diaduk, kemudian disaring dan dicuci sampai pH netral atau
mendekati pH 7. Setelah itu dikeringkan dalam oven selama 24 jam, sehingga
diperoleh kitosan.

Aktivitas Antibakteri Kitosan.

- Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM). Berikut ini adalah
langkah-langkah pengujian KHM kitosan kulit udang vaname dengan metode dilus:
(Puspitasari, 2008). r
a. Pembuatan pengenceran bakteri uji kontaminan bakso ikan tuna.

e Sampel sebanyak 10 gram dihaluskan terlebih dahulu, kemudian dimasukkan ke
dalam larutan pengencer (BFP) sampai mencapai 90 ml.

e Selanjutnya dilakukan pengenceran dari larutan tersebut dipipet 1 ml
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang telah berisi 9 ml larutan (BFP) steril.
Demikian seterusnya sampai pengenceran 107.

b. Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)

Sebanyak 1 ml suspensi bakteri pada pengenceran 10~ dipipet menggunakan
mikropipet kemudian dimasukkan ke dalam 8 tabung reaksi yang berisi larutan
BFP. Lalu masing-masing tabung reaksi dimasukkan larutan kitosan sesuai
konsentrasi sebanyak 1 ml yang telah disediakan sebelumnya. Pada penelitian
ini konsentrasi larutan kitosan yang digunakan adalah 0; 1,56; 3,125; 6,25; 12.5:
25; 50 dan 100 %. Selanjutnya diinkubasi pada suhu 35°C selama 24 jam.
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ditentukan berdasarkan tabung reaksi
yang tidak menunjukkan kekeruhan yang diamati secara visual. Untuk
mengetahui dan membedakan lebih pasti KHM, maka diinokulasikan secara
goresan menggunakan jarum ose pada cawan petri dengan media NA standar
lalu diinkubasi pada suhu 35°C selama 48 jam. KHM ditunjukkan dengan tidak
adanya pertumbuhan bakteri kontaminan bakso ikan tuna pada media agar.

- Pengujian aktivitas antibakteri kitosan metode difusi agar (Nurainy dkk.
2008). Pengujian aktivitas antibakteri larutan kitosan dilakukan dengan tahap kerja
sebagai berikut :
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a. Sterilisasi alat.

Alat yang digunakan untuk uji antibakteri disterilkan dalam oven selama 24 jam
sedangkan bahan yang digunakan sebagai pengujian disterilkan dalam autoclave
dengan temperatur 121°C selama kurang lebih 1 jam.

c. Bakteri uji
Bakteri yang digunakan sebagai bakteri uji adalah bakteri kontaminan bakso ikan
tuna yang sudah dilakukan pengenceran. Bakteri uji diambil dari pengenceran
10,

d. Pembuatan media agar
NA (Nutrien Agar) ditimbang sebanyak 3,52 gram kemudian dilarutkan dalam
150 ml aquades, dipanaskan diatas hotplate stirer sampai mendidih dan
terbentuk larutan agar yang berwarna kuning bening.

e. Pengujian antibakteri kitosan dengan metode difusi agar
Sebanyak 0,1 ml suspensi bakteri dimasukkan ke dalam cawan petri lalu
ditambahkan ‘15 ml NA, campuran digoyang memutar sampai homogen,
didiamkan selama 15 menit sampai menjadi padat dalam cawan petri steril.
Kemudian dimasukkan kertas cakram, yang sebelumnya kertas cakram tersebut
direndam selama 30 menit dalam masing-masing konsentrasi larutan kitosan (0,
20, 35 dan 50%) yang terlebih dahulu dilarutkan ke dalam larutan asam asetat
1%. Selanjutnya cawan petri diinkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam.

f. Setelah inkubasi, zona hambat pada cawan petri diukur sebagai aktivitas
antibakteri kitosan terhadap bakteri kontaminan.bakso ikan.

Hasil dan Pembahasan

Aktivitas antibakteri kitosan

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM ). Hasil pengujian KHM larutan kitosan
terhadap bakteri kontaminan bakso ikan tuna dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengujian KHM larutan kitosan udang vaname

Konsentrasi larutan kitosan Hasil uji KHM
0% +
1,56 %
3,125 %
6,25 %
12,5 %
25 %
50 %
100 %
Keterangan : + : keruh (ditambuhi bakteri);
- :jernih (tidak ditumbuhi bakteri)

RIS STy

Berdasarkan pada Tabel 1, setelah inkubasi 37°C selama 24 jam terlihat
bahwa pada konsentrasi larutan 0; 1,56; 3,125; 6,25; 12,5 %, terlihat keruh hal ini
menunjukkan bahwa larutan kitosan tidak memberikan efek penghambatan
terhadap pertumbuhan bakteri kontaminan bakso ikan tuna. Sedangkan pada
konsentrasi 25, 50, 100 %, memberikan efek antibakteri yang ditandai dengan tidak
dijumpai pertumbuhan koloni bakteri atau secara visual larutan tersebut tampak
jernih.

Menurut Wardaniati dan Setyaningsih (2009), kitosan kulit udang berpotensi
untuk dijadikan sebagai bahan antimikroba, karena mengandung enzim lysosim dan
gugus aminopolysacharida yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba dan
efisiensi daya hambat kitosan terhadap bakteri. Kemampuan dalam menekan
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pertumbuhan bakteri disebabkan kitosan memiliki polikation bermuatan positif
yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri.

Aktivitas antibakteri larutan kitosan metode difusi agar

Pada hasil penelitian KHM, telah didapatkan konsentrasi minimum dari
larutan kitosan yaitu 25 %. Pada konsentrasi 25 % ini memberikan efek antibakteri
yang ditandai dengan tidak dijumpai pertumbuhan koloni bakteri. Dapat dilihat
pada Tabel 1, bahwa 12,5 % ditumbuhi bakteri sedangkan 25 % tidak ditumbuhi
bakteri. Sehingga konsentrasi yang digunakan pada aktivitas antibakteri dengan
metode difusi agar (kertas cakram) konsentrasi yang digunakan adalah 20, 35 dan
50 %.

Hasil pengujian antibakteri kitosan udang vaname terhadap bakteri
kontaminan bakso ikan tuna dapat dilihat pada Gambar 1.

25
20
b
15 13 875

H] \

0

Diameter zona hambat (mm)

Konsenn;non larutan aljtosnn (%)50

Gambar 1. Histogram zona hambat larutan kitosan terhadap bakteri kontaminan bakso ikan
tuna

Metode difusi agar didasarkan pada kemampuan senyawa-senyawa
antibakteri yang diuji untuk menghasilkan diameter zona penghambatan di
sekeliling kertas antibiotik (cakram) terhadap bakteri yang digunakan sebaga:
penguji (Nurainy, 2008). Metode difusi terjadi karena senyawa antibakteri terdifus:
ke dalam media agar sehingga di sekitar kertas cakram tidak terjadi pertumbuhan
yang ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat atau zona bening.

Pada Gambar 1 terlihat bahwa larutan kitosan memberikan efek
penghambatan terhadap bakteri kontaminan bakso ikan tuna. Pada konsentrasi 50
% terjadi penghambatan terbesar, sedangkan pada konsentrasi 20 % memilik:
penghambatan terkecil. Berdasarkan Analisis Sidik Ragam (ANSIRA), konsentras:
larutan kitosan berpengaruh sangat nyata (p < 0,01) terhadap bakteri kontaminan
bakso ikan tuna. Sedangkan pada uji BNT, konsentrasi 50 % berbeda sangat nyata
dengan konsentrasi 0 serta berbeda nyata dengan konsentrasi 20% dan 335 "«
Konsentrasi 35 % berbeda sangat nyata dengan konsentrasi 0 % tapi tidak berbeds
dengan konsentrasi 20 %. Konsentrasi 20 % berbeda sangat nyata dengas
konsentrasi 0 %. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi kitosa=
sampai 50 %, maka semakin besar zona hambat yang dihasilkan.

Faktor yang dapat memengaruhi kerja zat antimikroba menurut Pelczar da=
Chan (1988) adalah, a) konsentrasi zat antimikroba : semakin tinggi konsentras:
suatu zat antimikroba semakin tinggi daya antimikrobanya, artinya banyak bakies
akan terbunuh lebih cepat bila konsentrasi zat tersebut lebih tinggi: b) jumizs
mikroorganisme: semakin banyak jumlah organisme yang ada maka makin bamyat
pula waktu yang diperlukan untuk membunuhnya; c) spesies mikroorganisme
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spesies mikroorganisme menunjukkan ketahanan yang berbeda-beda terhadap
suatu bahan kimia tertentu.

Berdasarkan histogram Gambar 1, pada pengujian aktivitas antibakteri
kitosan kulit udang vaname konsentrasi yang digunakan adalah 0, 20, 35 dan 50 %
konsentrasi tersebut masing-masing memiliki zona hambat yaitu 0 mm, 13,875 mm,
15,25 mm dan 19,725 mm. Konsentrasi 20, 35 dan 50 % memiliki nilai zona hambat
dalam kategori kuat. Sedangkan pada konsentrasi 0 % tidak memiliki zona hambat,
yang artinya tanpa pemberian kitosan tidak menghasilkan zona penghambatan
terhadap bakteri kontaminan bakso ikan tuna. Menurut Solihah (2009) bahwa
kekuatan antibakteri digolongkan menjadi 3, yaitu kuat jika menghasilkan diameter
zona hambat lebih dari 8 mm, aktivitas sedang jika menghasilkan diameter zona
hambat 7 — 8 mm, dan aktivitas lemah jika memiliki diameter zona hambat kurang
dari 7 mm.

Kesimpulan

KHM kitosan terhadap bakteri kontaminan bakso ikan tuna yaitu konsentrasi
25 %. Pada pengujian aktivitas antibakteri konsentrasi 20, 35 dan 50 % dapat
menghambat pertumbuhan bakteri kontaminan bakso ikan tuna. Konsentrasi
tersebut masing-masing memiliki zona hambat 13,875 mm, 15,25 mm dan 19,725
mm. Ketiga konsentrasi teracbut memiliki nilai zona hambat dalam kategori kuat.
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